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PENDAHULUAN 
Berdasarkan SDGs (Suistainable Development Goals) nomor 2 dapat kita ketahui bahwa 

segala bentuk malnutrisi, mencakup masalah gizi seperti stunting harus segera dihapuskan (1). 
Pememantauan status gizi balita berdasarkan umur, berat badan (BB), dan tinggi badan (TB) 
adalah indikator kesehatan program SDGs nomor 2. Hasil pemeriksaan antropometri yang 
menunjukkan tinggi badan berdasarkan umur lebih rendah pada balita pada umumnya bisa 
dikatakan stunting (2). Peraturan Presiden No. 72 tahun 2021 mendefinisikan stunting sebagai 
gangguan perkembangan dan pertumbuhan anak yang disebabkan oleh infeksi berulang dan 
kekurangan gizi. Gangguan tersebut ditandai oleh panjang atau tinggi badan di bawah standar 
yang ditetapkan oleh menteri kesehatan (3). Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO  
menyatakan bahwa stunting ditunjukkan sebagai kondisi pendek atau sangat pendek 
berdasarkan usia kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan. Kekurangan 
nutrisi, infeksi berulang atau kronis dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) juga dianggap 
sebagai penyebab stunting (4,5). Pada tahun 2022, prevalensi stunting di kalangan anak-anak di 
bawah lima tahun di Indonesia sebesar 31,8%. Nilai tersebut menempatkan Indonesia di urutan 
ke-10 di Asia Tenggara, berdasarkan data Asian Development Bank. Kemudian pada tahun 2022, 
prevalensi stunting di Indonesia berhasil turun menjadi 21,6% (6). 

Stunting menjadi masalah yang sangat serius karena efeknya yang panjang yang 
memengaruhi kehidupan masyarakat dan akhirnya berdampak ke negara secara keseluruhan. 
Saat dewasa, anak yang mengalami stunting cenderung mudah sakit, penurunan kemampuan 
kognitif, perkembangan fungsi tubuh yang tidak seimbang, dan postur tubuh yang tidak ideal. 
Masalah rendahnya ekonomi, kesulitan pangan, status gizi ibu ketika hamil, bayi berat badan 
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 Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers indicated by low weight 
and height of toddlers. Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers 
indicated by low weight and height of toddlers. Therefore, efforts are needed to 
prevent stunting with the active involvement of all components of society. This 
study aims to improve the understanding of prospective brides and grooms 
regarding the prediction of toddler weight and height and the weight of 
pregnant women with a counseling method through material presentation. The 
results of this counseling are that the knowledge of prospective brides increased 
by 4.67 points. So that with the counseling, it can increase the knowledge of 
prospective brides about the prediction and prevention of stunting. 
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bayi lahir rendah (BBLR), pola asuh anak yang buruk, status gizi kurang, sanitasi buruk, dan 
ketersediaan air adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan stunting (7). 

Berdasarkan data SSGI dapat diketahui bahwa angka stunting di Jawa Timur pada tahun 
2022 masih 19,2. Sedangkan di Tulung Agung masih 17,3. Masih tingginya angkanya stunting di 
Tulungagung perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diselesaikan. Salah satu pencegahan 
stunting dimulai dari calon ibu atau dalam konteks ini adalah calon pengantin. Pengantin perlu 
memahami tentang stunting, dan cara pencegahan termasuk bagaimana memprediksi agar tidak 
sampai terjadi stunting pada bayi dan balitanya. Berdasarkan data dari unicef tahun 2021, di 
Indonesia 8% perempuan kekurangan berat badan dan 44% kelebihan berat badan. Selama 
kehamilan dan menyusui kebutuhan akan zat gizi meningkat pesat hampir setengah (49%) ibu 
di Indonesia mengalami anemia, ibu yang memiliki anemia sebelum atau setelah kehamilan 
cenderung memiliki bayi dengan berat badan lahir rendah. Bayi-bayi ini lebih beresiko 
mengalami stunting.  

Tahun 2045 merupakan target Indonesia emas. 21 tahun lagi bayi yang lahir tahun ini 
akan menjadi manusia produktif yang akan menggantikan kelompok dari generasi millenial. 
Data tersebut menjadi landasan untuk pengabdian kepada masyarakat dengan topik 
Pencegahan Stunting Melalui Peningkatan Pengetahuan Calon Pengantin tentang Prediksi 
Tinggi, Berat badan Balita Serta Berat Badan Ibu Hamil di Desa Notorejo Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. 

 

METODE     
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2024 di 

Balai Desa Notorejo, Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Sasaran 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah calon pengantin baik wanita maupun pria. Metode 
kegiatan pengabdian melalui penyuluhan dengan presentasi materi (pengertian stunting, 
bahaya stunting, pencegahan dan penanganan stunting), praktek memprediksi tinggi atau 
Panjang balita dan berat badan balita, tanya jawab serta mengisi kuesioner 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Bagan Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Tahap pertama adalah perizinan yang meliputi rapat persiapan panitia dan pembagian 
tugas, dan perizinan itu sendiri. Tahap kedua adalah persiapan penyuluhan meliputi 
penyusunan rencana detail pelaksanaan kegiatan. Rencana detail pelaksanaan kegiatan 
termasuk pembagian tugas saat kegiatan. Perencanaan lain terkait sarana prasarana seperti 
sound system, konsumsi, leaflet, presensi, kuesioner, dan alat tulis. Tahap ketiga adalah 
pelaksanaan penyuluhan dengan pemaparan materi yang dilakukan selama 4 jam mulai jam 
08.00 – 12.00 kepada seluruh peserta dengan jumlah 20 orang. Pemaparan terdiri atas 
sambutan, penyampaian materi, dan tanya jawab, dan terakhir penutup. Sebelum penyampaian 
materi, panitia memberikan kuesioner pretest. Setelah penyampaian materi panitia 
memberikan kuesioner posttest. Tahap keempat adalah evaluasi. Evaluasi terdiri atas 
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi peningkatan pengetahuan ibu melalui uji beda. Sebelum 
melakukan uji beda hasil pretest dan posttest, pelaksana pengabdian masyarakat melakukan uji 
normalitas 1 sample Kolmogorov Smirnov. Pelaksana pengabdian masyarakat menggunakan uji 
T berpasangan untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan calon pengantin yang 
signifikan. 
 
 
 
 

Perizinan Pelaksanaan Evaluasi Persiapan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Kegiatan penyuluhan dimulai dengan persiapan. Panitia menyiapkan lembar presensi, pretest, 
posttest, alat tulis, konsumsi. Pada saat pelaksanaan penyuluhan, kegiatan tersebut dapat 
terselenggara tepat waktu yaitu pukul 08.00. Panitia tidak merasa ada kesulitan dalam kegiatan 
ini. Beberapa alat yang dibawa seperti speaker, microphone, layar, maupun LCD digunakan 
dengan optimal. Kegiatan disiapkan dan dibuka oleh MC. Ada beberapa peserta yang belum 
hadir saat pembukaan ini, tetapi kegiatan tetap dimulai sesuai jadwal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyuluhan dilakukan Pemateri dengan media penyuluhan yaitu power point. 

Penyuluhan dilakukan dengan tahapan:  
1. Perkenalan diri 
2. Menjelaskan siklus stunting  
3. Menjelaskan tentang buku pink 
4. Menjelaskan grafik peningkatan berat badan ibu hamil 
5. Menjelaskan strategi peningkatan berat badan ibu hamil 
6. Menjelaskan grafik berat badan balita menurut umur 
7. Menjelaskan grafik panjang badan balita menurut umur 
8. Menjelaskan prediksi peningkatan berat badan dan tinggi badan 
9. Menjelaskan strategi untuk keluar dari zona merah 

Gambar 2 Kegiatan pengisian pre test  

Gambar 5 Persiapan dan Pembukaan oleh MC 

Gambar 3 Registrasi Peserta  

Gambar 4 Paparan Materi  
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Peserta sangat antusias dalam mendengarkan paparan dari pemateri. Selain menjelaskan 

tentang materi, penyuluh juga menjelaskan tentang upaya nyata pencegahan stunting 
berdasarkan pengalaman. Pemateri memberikan penjelasan tentang bagaimana terhindar dari 
stunting padahal memiliki risiko tinggi untuk terjadinya stunting. Stunting tidak selalu dialami 
oleh balita yang orang tuanya dibawah garis kemiskinan. Stunting bisa juga dialami oleh balita 
dengan keluarga yang cukup mampu. Stunting bisa juga disebabkan oleh intake dari balita 
tersebut.  

 

  
 

  
 

Gambar 6 Pertanyaan dari peserta penyuluhan 
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Pembahasan 

Salah satu tujuan dari kegiatan penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 
peserta. Salah satu bentuk untuk membuktikan hal ini adalah dengan menggunakan pretest dan 
posttest. Hasil pretest dan posttest seperti pada tabel berikut. 

 
Tabel 1 Rerata Hasil Pretest dan Posttest 

No Indikator 
Rerata 
Pretest 

Rerata 
Posttest 

1 Pemahaman tentang kapan harus mencegah stunting 3,75 4,67 

2 
Pemahaman tentang bagaimana memperkirakan kenaikan 
berat badan saat hamil 

3,33 4,5 

3 
Pemahaman tentang bagaimana cara memperkirakan berat 
badan dan tinggi badan balita 

3,33 4,33 

4 
Pemahaman tentang bagaimana cara penanggulangan 
stunting pada anak 

3,5 4,42 

5 
Pemahaman tentang posyandu ibu hamil dan balita sebagai 
upaya mendeteksi lebih awal tentang stunting 

3,92 4,58 

∑ Rerata 17,83 22,50 
 
 Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1, rerata pemahaman responden meningkat jika 

dibandingkan dengan sebelum mendapatkan materi. Hasil uji normalitas menggunakan uji 1 
sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest 0,753  dan posttest 
0,683. Hal ini berarti bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, sehingga memenuhi 
syarat untuk uji T berpasangan. Signifikansi hasil uji T berpasangan yaitu 0,019, menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest. Nilai mean pretest 
yaitu 17,83 dan nilai mean posttest yaitu 22,50. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan peserta tentang memprediksi dan menangani stunting meningkat sebesar 4,67 
point setelah mendapatkan penyuluhan ini. 

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan dengan pengabdian yang dilakukan oleh 
Astuti. Astuti melaksanakan pengabdian maysarakat di Kecamatan Jatinagor Kabupaten 
Sumedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gerakan pencegahan stunting dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan pengetahuan kader posyandu melalui pelatihan dan event HKN. 
Kegiatan tersebut dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat untuk mencegah stunting 
(23). Berdasarkan hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa pengetahuan memberikan 

Gambar 7 Penutupan dan Foto Bersama 

https://jurnal.stikes-yrsds.ac.id/JAJ/article/view/2045


 

Pencegahan Stunting Melalui Peningkatan Pengetahuan Calon Pengantin Tentang Prediksi Tinggi, Berat Badan 
Balita Serta Berat Badan Ibu Hamil Di Desa Notorejo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung 
Achmad Djunawan, M. Alexander Mujiburrahman, M. Risya Rizki, Puriyanti  

 

Page | 124  

pengaruh positif dalam upaya penanganan stunting. Ada kesesuaian reaksi atau respon 
terhadap stimulus seperti pengetahuan tentang pencegahan stunting. Penyuluhan dapat 
menyebabkan peningkatan rerata skor pengetahuan masyarakat yang cukup signifikan. Salah 
satu predisposisi yang mendorong seseorang untuk berperilaku positif adalah pengetahuan. 
Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan perilaku masyarakat untuk mencegah stunting 
sejak dini (24).  

Selanjutnya, hasil dari pengabdian masyarakat untuk pencegahan stunting oleh Laili 
menunjukkan bahwa responden lebih memahami pencegahan stunting setelah diberikan 
penyuluhan. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua tidak tahu definisi 
stunting dan cara mencegahnya. Namun setelah diberikan penyuluhan, hasil posttest lebih tinggi 
daripada pretest yang berarti bahwa terjadi peningkatan pengetahuan orang tua tentang 
definisi stunting dan cara mencegahnya (25). Hasil penelitian tentang Pengaruh Penyuluhan Gizi 
Seimbang Balita oleh Utaminingtyas juga menemukan bahwa, berdasarkan hasil uji statistik  
terdapat perbedaan secara signifikan dalam pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang 
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan (26). Hal ini dapat dilihat dari perubahan 
pengetahuan yang diharapkan dari penyuluhan kesehatan (27–29).  

Kegiatan seperti ini sesuai jika yang menjadi sasaran adalah calon ibu atau calon 
pengantin. Kegiatan ini akan lebih tepat guna bagi ibu yang akan memiliki anak. Sehingga solusi 
paling tepat untuk stunting yang terjadi saat ini adalah perbaikan gizi dan status kesehatan 
balita. Puspita menjelaskan bahwa upaya lain yang dapat menurunkan risiko stunting adalah 
pendampingan bagi keluarga berisiko stunting(30).  

Pada saat pelaksanaan pengabdian masyarakat terdapat balita usia hampir 2 tahun yang 
mengalami stunting. Perbaikan stunting dapat dikatakan cukup terlambat karena harusnya 
perbaikan gizi harusnya sejak sebelum ibu hamil. Sejalan dengan temuan lain sebaiknya 
pemenuhan gizi itu pada ibu hamil, ibu melahirkan dan anak sebelum usia 2 tahun (31). 
Kegiatan selanjutnya yang bisa dilakukan adalah menyalurkan informasi dalam skala luas 
dengan sasaran wanita yang akan memiliki balita. Bentuk penyampaian informasi tidak selalu di 
ruangan. Distribusi informasi bisa dalam bentuk media sosial. Menggunakan media sosial bisa 
jauh lebih cepat dan mudah (32). Selain itu, penggunaan media sosial pada konteks tertentu 
dapat dikatakan efektif (33–35).  

Berdasarkan penyuluhan ini upaya yang dapat dilakukan oleh stakeholder adalah 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting dan cara memprediksi karena tidak semua ibu 
memahami itu. Kami mendorong segala aspek masyarakat maupun pemerintah untuk 
mendukung upaya peningkatan pengetahuan calon ibu tentang pencegahan khususnya prediksi 
berat badan dalam mencegah stunting. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terkait 
prediksi tinggi, berat badan balita serta berat badan ibu hamil. Target yang hendak dicapai 
dalam pengabdian masyarakat ini adalah peserta mampu mengetahui pencegahan stunting. 
Pengujian efektifitas pengabdian masyarakat ini melalui pretest dan posttest. Hasil yang dicapai 
yaitu terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang prediksi tinggi, berat badan balita 
serta berat badan ibu hamil dan pencegahan stunting. Rekomendasi yang kami berikan kepada 
stakeholder adalah memperluas distribusi informasi tentang stunting, cara penanganan dan 
pencegannya khususnya pada calon pengantin. 
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